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Abstract

This study aims to optimize simple digital-based financial recording among micro, small, and medium
enterprises (MSMEs) to improve business performance. The main issue addressed is the lack of financial
management skills and limited use of digital tools among MSME actors, which affects financial
transparency and decision-making. The method applied is community service through training, mentoring,
and evaluation using pretest and post-test instruments. The results show a significant improvement in
participants’ understanding of financial recording, digital tools utilization, and financial analysis.
Participants demonstrated improved ability to manage income and expenses systematically and make
informed financial decisions. The program successfully enhanced financial management practices and
contributed to improved business performance, sustainability, and competitiveness in a dynamic economic
environment.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan pencatatan keuangan sederhana berbasis digital pada
UMKM guna meningkatkan kinerja usaha. Permasalahan utama yang dihadapi adalah rendahnya
kemampuan pencatatan keuangan serta keterbatasan dalam memanfaatkan teknologi digital. Metode
yang digunakan adalah pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan, pendampingan, dan evaluasi
menggunakan pretest dan post-test. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
pemahaman peserta terkait pencatatan keuangan, penggunaan aplikasi digital, serta analisis keuangan
sederhana. Peserta juga mampu mengelola pemasukan dan pengeluaran secara lebih sistematis serta
mengambil keputusan finansial yang lebih tepat. Program ini berhasil meningkatkan kualitas
pengelolaan keuangan UMKM sehingga berdampak pada peningkatan kinerja, keberlanjutan, dan daya
saing usaha.

Kata Kunci: Pencatatan Keuangan, Akuntansi Digital, UMKM, Manajemen Keuangan, Kinerja Usaha.

1. Pendahuluan

Pencatatan keuangan merupakan aspek penting dalam pengelolaan usaha yang
berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bisnis (Miljak et al., 2025;
Gardi et al.,, 2023; Pires et al., 2023). Tanpa pencatatan yang baik, pelaku usaha akan
kesulitan dalam mengetahui kondisi keuangan usahanya secara akurat (Abdullah &
Jamaluddin, 2025; Wulandari et al., 2023; Mohamed et al., 2024).

UMKM sebagai sektor dominan dalam perekonomian seringkali menghadapi
kendala dalam pengelolaan keuangan, terutama dalam hal pencatatan yang masih
dilakukan secara manual atau bahkan tidak dilakukan sama sekali (Evinita et al,,
2025). Hal ini menyebabkan kurangnya transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan usaha.
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Rendahnya literasi akuntansi menjadi salah satu faktor utama yang
menyebabkan pelaku UMKM tidak melakukan pencatatan keuangan secara sistematis
(Maryanti et al., 2026). Selain itu, keterbatasan pengetahuan dalam penggunaan
teknologi juga menjadi hambatan dalam mengadopsi sistem pencatatan berbasis
digital.

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar dalam
meningkatkan efisiensi pencatatan keuangan melalui penggunaan aplikasi sederhana
yang mudah diakses (Zhu & Jin, 2023). Pencatatan berbasis digital memungkinkan
pelaku usaha untuk mengelola data keuangan secara lebih cepat, akurat, dan
terintegrasi.

Namun demikian, banyak pelaku UMKM yang belum memanfaatkan teknologi ini
secara optimal karena kurangnya pemahaman dan keterampilan (Nugraheni et al,,
2025). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara perkembangan teknologi dan
kemampuan penggunaannya di tingkat pelaku usaha.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu solusi dalam
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam bidang pengelolaan keuangan (Suminah
et al, 2023). Melalui pelatihan dan pendampingan, peserta dapat memperoleh
keterampilan praktis dalam melakukan pencatatan keuangan.

Pendekatan berbasis praktik dinilai lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman dibandingkan metode teoritis. Selain itu, penggunaan aplikasi digital
dalam pelatihan memberikan pengalaman langsung kepada peserta.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan pencatatan keuangan berbasis digital pada UMKM guna
meningkatkan kinerja usaha. Program ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas
pengelolaan keuangan dan daya saing UMKM.

2. Metode Pengabdian

Metode pengabdian menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan
pelaku UMKM secara aktif dalam pelatihan dan pendampingan. Pendekatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta. Tahapan
kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan, pelatihan, pendampingan, serta evaluasi
melalui pretest dan post-test (Arikunto, 2010; Sudjana, 2005; Moleong, 2018). Materi
mencakup pencatatan keuangan dasar dan penggunaan aplikasi digital. Pengumpulan
data dilakukan melalui kuesioner dan observasi, kemudian dianalisis secara deskriptif
(Sugiyono, 2017; Creswell, 2014; Sekaran & Bougie, 2016).

3. Hasil dan Pembahasan
Peningkatan Pemahaman Pencatatan Keuangan

Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan terkait
pencatatan keuangan setelah mengikuti pelatihan yang diberikan secara sistematis
dan praktis. Sebelum kegiatan, sebagian besar peserta belum memahami pentingnya
pencatatan keuangan dalam mengelola usaha. Setelah pelatihan, peserta mulai
mampu mencatat transaksi secara sederhana dan terstruktur (Wulandari et al., 2023;
Pires et al,, 2023; Abdullah & Jamaluddin, 2025).

Peserta juga mulai memahami pentingnya pemisahan antara keuangan pribadi
dan usaha untuk menjaga akurasi pencatatan. Hal ini membantu dalam meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas keuangan usaha. Dengan demikian, pencatatan
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keuangan menjadi lebih terarah (Gardi et al., 2023; Mohamed & Gan, 2024; Pires et al,,
2023).

Selain itu, peserta mulai mampu menyusun laporan keuangan sederhana yang
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Kemampuan ini menjadi
indikator penting dalam meningkatkan kualitas manajemen keuangan. Dengan
demikian, pelatihan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kompetensi
peserta (Miljak et al.,, 2025; Evinita et al., 2025; Nugraheni et al., 2025).

Pemanfaatan Aplikasi Digital

Peserta mengalami peningkatan kemampuan dalam menggunakan aplikasi
digital untuk pencatatan keuangan usaha. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta
belum pernah menggunakan aplikasi keuangan. Setelah pelatihan, peserta mulai
mampu mengoperasikan aplikasi secara mandiri Maryanti et al.,, 2026; Nugraheni et
al,, 2025; Zhu & Jin, 2023).

Penggunaan aplikasi digital membantu peserta dalam mencatat transaksi secara
lebih cepat dan akurat. Hal ini meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan keuangan
usaha. Dengan demikian, teknologi digital memberikan kemudahan bagi pelaku
UMKM (Zhu & Jin, 2023; Maryanti et al., 2026; Pires et al., 2023).

Selain itu, peserta mulai memahami pentingnya penyimpanan data secara digital
untuk memudahkan akses dan pengelolaan informasi keuangan. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan literasi digital peserta. Dengan demikian, pelatihan ini berhasil
meningkatkan keterampilan teknologi (Nugraheni et al., 2025; Evinita et al., 2025;
Suminah et al,, 2023).

Peningkatan Pengambilan Keputusan Keuangan

Peserta menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengambil keputusan
keuangan berdasarkan data yang telah dicatat. Sebelum pelatihan, keputusan bisnis
sering dilakukan tanpa dasar data yang jelas. Setelah pelatihan, peserta mulai
menggunakan informasi keuangan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan
(Miljak et al., 2025; Pires et al., 2023; Abdullah & Jamaluddin, 2025).

Peserta juga mulai memahami pentingnya analisis sederhana terhadap laporan
keuangan untuk mengetahui kondisi usaha. Hal ini membantu dalam menentukan
strategi bisnis yang lebih tepat. Dengan demikian, pengelolaan usaha menjadi lebih
terarah (Gardi et al., 2023; Mohamed & Gan, 2024; Pires et al., 2023).

Selain itu, peserta mampu mengidentifikasi masalah keuangan lebih awal
sehingga dapat mengambil tindakan yang tepat. Kemampuan ini sangat penting dalam
menjaga keberlanjutan usaha. Dengan demikian, pelatihan memberikan dampak
positif terhadap kualitas keputusan bisnis (Evinita et al., 2025; Nugraheni et al., 2025;
Wulandari et al., 2023).

Evaluasi Hasil Pretest dan Post-test
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada seluruh
indikator yang diukur dalam kegiatan ini. Sebelum pelatihan, tingkat pemahaman
peserta masih rendah. Setelah pelatihan, terjadi peningkatan yang menunjukkan
efektivitas program (Sugiyono, 2017; Creswell, 2014; Sekaran & Bougie, 2016).
Metode pelatihan berbasis praktik terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman peserta. Selain itu, pendampingan membantu peserta dalam
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mengaplikasikan materi secara langsung. Hal ini memperkuat hasil pembelajaran
(Arikunto, 2010; Sudjana, 2005; Moleong, 2018).

Tabel 1. Hasil Evaluasi

No Indikator Pretest (%)  Post-test (%)
1 Pencatatan keuangan 50 85

2 Penggunaan aplikasi 45 83

3 Analisis keuangan 42 80

4  Pengambilan keputusan 40 78

Data menunjukkan peningkatan yang konsisten pada setiap indikator.

Dokumentasi Kegiatan

Ao By

Gambar 1 Pelatihan Pencatatan Digital
Pelatihan dilakukan dengan praktik langsung penggunaan aplikasi pencatatan
keuangan. Peserta aktif dalam mengikuti kegiatan.

Simpulan

Program ini terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pelaku UMKM
dalam melakukan pencatatan keuangan berbasis digital. Peningkatan ini terlihat dari
hasil evaluasi yang menunjukkan perubahan signifikan dalam pemahaman dan
keterampilan peserta. Selain itu, pelatihan ini juga meningkatkan kesadaran peserta
terhadap pentingnya pengelolaan keuangan yang baik dalam mendukung
keberlanjutan usaha. Hal ini menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja
UMKM. Dengan demikian, program ini diharapkan dapat menjadi model
pengembangan kapasitas keuangan UMKM secara berkelanjutan di masa depan.
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